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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan alat analisis yang digunakan serta hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan 
yang dapat ditarik adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis Shift Share Kabupaten Lampung Tengah tahun 
analisis 1998 – 2007 bila dilihat dari komponen share (Nr) atau efek pertumbuhan 
nasional menunjukkan bahwa total laju pertumbuhan sektor -sektor ekonomi melalui data 
PDRB Kabupaten Lampung Tengah adalah positif. Aktivitas sektor pertanian di 
Kabupaten Lampung Tengah memberikan kontribusi tertinggi 243.381,050 juta rupiah 
dan diikuti oleh sektor industri pengolahan sebesar 38.683,936 juta rupiah, sektor 
perdagangan, hotel dan restoran sebesar 34.754,551 juta rupiah.  
 
Bila dilihat dari komponen bauran industri/proportional shift (Pr) menunjukkan bahwa 
total laju pertumbuhan sektor -sektor ekonomi adalah negatif. Nilai negatif tersebut 
menunjukkan bahwa Kabupaten Lampung Tengah memiliki lebih banyak sektor-sektor 
yang tumbuh lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan sektor di tingkat propinsi. 
 
Sektor yang berkembang paling lambat adalah sektor pertanian dengan nilai Pr yaitu 
sebesar -17.691,419 dan sektor industri pengolahan dengan nilai Pr yaitu sebesar -
14.834,760. Hal ini berarti kedua sektor tersebut mengalami pergeseran paling tinggi. 
Pergeseran sektor pertanian terjadi karena adanya desakan perkembangan sektor lain serta 
karena berkurangnya lahan pertanian. Lahan pertanian telah banyak berubah fungsi 
sebagai perumahan maupun ruko-ruko untuk kegiatan perdagangan barang dan jasa, 
sebagai bangunan walet dan aktivitas ekonomi lainnya. 
 
Pengaruh komponen keunggulan kompetitif/differential shift di Kabupaten Lampung 
Tengah tahun 1998 - 2007 menunjukkan nilai positif yang berarti sektor-sektor 
perekonomian Kabupaten Lampung Tengah lebih bersifat kompetitif dibandingkan 
dengan perekonomian Propinsi Lampung. Terdapat lima sektor ekonomi yang 
mempunyai keunggulan komparatif. Sektor-sektor tersebut adalah sektor pertanian, sektor 
industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor bangunan dan sektor 
perdagangan, hotel dan restoran. 
 
Sektor yang termasuk dalam sektor basis ekonomi di Kabupaten Lampung Tengah selama 
periode 1998-2007 adalah sektor pertanian, sektor industri pengolahan dan sektor 
bangunan. Sedangkan sektor yang termasuk dalam non-basis adalah sektor pertambangan, 
sektor listrik, gas dan air bersih, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor angkutan 
dan komunikasi, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa. 
 
 
 
2. Kontribusi sektor pertanian dalam perekonomian Kabupaten Lampung Tengah dilihat 
dari hasil Location Quotient selama tahun 1998-2007 menunjukkkan hasil yang baik 
walaupun mengalami fluktuasi. Hal ini terlihat sejak tahun 2000 sektor pertanian mampu 
menjadi sektor basis di Kabupaten Lampung Tengah namun sejak tahun 2004 hingga 
2007 nilai LQ sektor ini cenderung menurun. Secara keseluruhan, sektor pertanian 
merupakan sektor unggulan yang telah memberikan kontribusi yang besar terhadap 
perekonomian Kabupaten Lampung Tengah. 
  
B. Saran 
1. Pemerintah Kabupaten Lampung Tengah dalam mengembangkan potensi daerahnya 
harus mempertimbangkan aspek keunggulan kompetitif sektor-sektor ekonomi yang 
bersangkutan. Untuk itu penetapan skala prioritas sektor–sektor perekonomian mana saja 
yang memberikan peluang peningkatan nilai tambah (value added) perlu mendapat 
prioritas utama, dalam hal ini yaitu sektor pertanian. Salah satu strategi dalam memacu 
pertumbuhan sektor pertanian adalah dengan memperbaiki struktur penguasaan lahan 
berupa perluasan areal pertanian dan pengembangan agribisnis sebagai subsistem 
pertanian yang mampu memberikan pendapatan daerah yang lebih besar. Terutama dalam 
pengembangan tanaman pangan dan holtikultura yang merupakan subsektor penyumbang 
pendapatan terbesar terhadap pertanian di Kabupaten Lampung Tengah.  
 
2. Dalam melakukan pengembangan suatu sektor perekonomian hendaknya tidak 
mengabaikan sektor pendukungnya. Diantaranya yaitu perlu adanya upaya untuk 
memaksimalkan potensi sektor industri pengolahan dan sektor bangunan. Begitu pula 
dengan sektor perdagangan, hotel dan restoran  dan sektor listrik, gas dan air bersih perlu 
untuk dikembangkan lebih baik lagi untuk tumbuh menjadi sektor unggulan.  
 
3. Pemerintah daerah juga perlu untuk lebih memberdayakan dan meningkatkan sektor-
sektor ekonomi non-unggulan, seperti sektor jasa-jasa, sektor keuangan, persewaan dan 
jasa perusahaan, sektor angkutan dan komunikasi serta sektor pertambangan. Hal ini 
dikarenakan keempat sektor tersebut mengalami pertumbuhan yang positif selama 
periode ini dan apabila dikembangkan akan memberikan kontribusi guna menyokong 
pembangunan ekonomi regional.  
 
